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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN REDESAIN INTERIOR MUSEUM 

DIPONEGORO YOGYAKARTA 

Niek Adam Ryzaly 

 

Museum Wiratama Museum Pusat TNI AD "Dharma 

Wiratama" adalah museum khusus yang memiliki koleksi tentang 

peran serta TNI AD dalam perjuangan Indonesia. Sejarah bangunan 

Museum Pusat TNI AD Dharma Wiratama didirikan oleh 

Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1900 dan digunakan berfungsi 

sebagai tempat tinggal para pejabat/admininstratur 

perkebunan Belanda di daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Tahun 

1942 dijadikan sebagai markas Tentara Jepang daerah Yogyakara 

(Syudokan). Pada masa Kemerdekaan dijadikan markas tertinggi 

Tentara Keamanan Rakyat  hal tersebut diartikan bahwa digunakan 

sebagai markas Panglima Besar Tentara Keamanan Rakyat yaitu 

Jenderal Sudirman dan sebagai tempat Kepala Staf Letjen. Urip 

Sumoharjo untuk menyusun Tentara Keamanan Rakyat selanjutnya 

dijadikan Markas Korem 072/ Pamungkas. 

Museum memiliki ketentuan dan fungsi yang membedakan 

dari bangunan-bangunan publik lainnya, hal tersebut dapat menjadikan 

tolak ukur layak atau tidaknya disebut sebuah museum yang peduli 

terhadap objek museum dan pengguna. Melalui metode analisis dan 

sintesis, serta berbekal ketentuan revitalisasi museum dari pemerintah 

Indonesia perancangan Museum Wiratama Museum Pusat TNI AD 

"Dharma Wiratama" ini diharapkan menjadi sebuah media sekaligus 

tempat mengenalkan dan menjaga cikal bakal kota mereka nantinya 

diharapkan pula tumbuh rasa menjaga, menyayangi dan paham dengan 

warisan-warisan pendahulunya. Perancangan interior Museum 

Diponegoro sebagai pembangkit dan penggerak jiwa manusia, kali ini 

manusia bukan sebagai makhluk biologis tetapi manusia sebagai 

pribadi. 

 

 

Kata Kunci: desain, interior, museum, modern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Pariwisata adalah  suatu perjalanan yang dilakukan untuk aktivitas ini. 

Kata pariwisata berasal dari suku kata “pari” berarti berkeliling atau 

bersama, dan suku kata “wisata” berarti perjalanan. 

“Daerah Istimewa Yogyakarta” biasa disebut Jogja bagi 

masyarakat luas, Seluruh masyarakat Indonesiasampai mancaegara pasti 

mengetahui bahkan, karena keindahan alam, wisatanya, dan sejarahnya 

yang sangat kental dengan budaya jawa Hindu-Islam. Sikap masyarakat 

lokal Jogja adalah “unggah-ungguh” bisa dibilang sopan santunnya tinggi 

terhadap sesama warga atau wisatawan yang datang.  

Dengan banyaknya tempat pariwisata yang berada di Jogja mereka sangat 

mendukung dengan adanya tempat pariwisata, sebab dengan adanya 

wisata yang bagus,mendidik, dan menarik untuk dikunjungi bisa 

mengangkat ekonomi masyarakat jogja tersebut.  

Museum Diponegoro adalah  tempat yang dulunya kediaman 

pangeran diponegoro dan keluarganya. Tempat ini dibangun untuk 

dijadikan museum (monumen) diprakarsai oleh Mayjen TNI Surono, yang 

dilanjutkan oleh Mayjen TNI Widodo yang berdasarkan surat keputusan 

Pangdam VII Diponegoro No. 99/7/1968 dan para ahli waris panean 

diponegoro. Bentuk bangunan di museum bergaya jawa yaitu limasan. 

Namun beberapa bangunan asli sudah banyak beubah. Adanya Museum 

Diponegoro kita bisa mempelajari banyak sejarah di masa lampau dari 

barang yang dipakai saat perang. 
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